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JI. Nginden Semolo 34-36 Surabaya

ABSTRACT

This study aimed to investigate the effect of design management and quality training on
product design performance and process quality management in manufacturing companies
from indonesia stock exchange in Surabaya, Sidoarjo and Gresik. Based on these objectives,
the methods of data collection in this study use a complete enumeration method to choose all
into the sample manufacturing company from Indonesia stock exchange in Surabaya,
Sidoarjo and Gresik. The data consists of design management, quality training, product
design performance and process quality management are obtained through questionnaires
distributed to production manager, quality manager, marketing manager and finance
manager at manufacturing companies located in Surabaya, Sidoarjo and Gresik. The results
showed that no influence of the design manajemen on product design performance and
process quality management and there is effects of quality training on product design
performance and process quality management.

Keyword : Design Management, Quality Training, Product Design Performance And Process
Quality Management

PENDAHULUAN mungkin. Penciptaan produk  dan

Perdagangan bebas dan persaingan global
saat ini telah membuka peluang baru bagi
perusahaan dimana banyak perusahaan yang
harus bersaing menghadapi perusahaan lain
yang memiliki produk, layanan dan
segmentasi pasar sama, maka dari itu
perusahaan semakin sadar akan permintaan
konsumen yang memiliki standart dan
kualitas yang tinggi. Untuk dapat bertahan
dan berhasil dalam lingkungan yang seperti
ini, perusahaan harus menciptakan nilai
lebih dimata konsumen dalam bentuk
produk dan jasa serta pelayanan berkualitas.
Meningkatnya intensitas persaingan dan
jumlah pesaing menuntut setiap perusahaan
untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan
keinginan  konsumen  serta  berusaha
memenuhi apa yang mereka harapkan
dengan cara yang lebih memuaskan dari
pada vyang dilakukan para pesaing.
Perusahaan harus menciptakan produk yang
menarik dan berkualitas, serta berusaha
untuk meningkatkan kinerja yang sebaik

peningkatan kinerja ini sangatlah penting
bagi  kelangsungan dan  keberhasilan
perusahaan dimasa yang akan datang.
Kualitas menjadi hal yang utama
bagi perusahaan, tidak hanya dilihat dari
kualitas isi produk yang dihasilkan tetapi
bagaimana tampilan dan desain yang
dimiliki produk tersebut agar menarik para
konsumen untuk membeli. Manajemen
desain harus terarah agar dapat mengatur
dan membantu perusahaan dalam
melakukan perubahan. Manajemen Desain
harus dikelola secara efektif, karena adanya
tugas-tugas yang lebih kompleks, seperti
perencanaan, pembukaan dan
pengembangan pangsa pasar baru, dapat
dikelola dengan sukses melalui manajemen
yang baik. Keadaan ini harus dapat diawali

dengan desain produk yang menarik
sebelum memasuki aktivitas — aktivitas
lainya.



Mutu suatu produk berawal dari
perencanaan desain produk yang selaras
dengan selera konsumen (Suyadi 2001: 34).
Kecepatan perkembangan produk baru dan
jumlah komponen dalam produk
mempengaruhi selera konsumen, oleh sebab
itu Kinerja dari suatu desain produk harus
dapat menyeimbangkan dari kebutuhan
konsumen (Ahire dan Dreyfus 2000: 553).

Perusahaan manufaktur menghadapi
persaingan khusus karena adanya perbedaan
kualitas antara pekerja yang satu dengan
pekerja yang lainnya, oleh Kkarena itu
perusahaan perlu mengutamakan perbaikan
berkelanjutan melalui pelatihan karyawan
mengenai kualitas dan optimal perusahaan
dalam membangun kekuatanya, selain itu
kegiatan ini juga meningkatkan pengetahuan
dan kualitas kerja karyawan.

Untuk mencapai kesinambungan
antara  karyawan yang  mengetahui
penggunaan optimalisasi kualitas produk
dan manajemen desain perusahaan maka
digunakan  manajemen  kualitas  yang
merupakan metode manajemen untuk
memastikan bahwa semua aktifitas yang
diperlukan untuk mendesain,
mengembangkan dan implementasi terhadap
suatu produk yang berlangsung secara
efektif dan efisien sesuai dengan manajemen
yang diinginkan. untuk menjadi perusahaan
yang  terunggul  sebuah  perusahaan
memberikan kepuasan konsumen melalui
produk yang dihasilkan kemudian hasilnya
dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan.
Dalam  penerapan  metode  tersebut
diperlukan proses yang berlangsung terus —
menerus.

Bidang kajian ini menjadi menarik,
dikarenakan terdapat perkembangan elemen
— elemen dari Total Quality Management
(TQM) yang merupakan metode manajemen
yang banyak berhasil diterapkan pada
perusahaan — perusahan besar di dunia.
Rovila dan Eko (2011: 61) berpendapat
bahwa penerapan Total Quality
Management (TQM) dalam perusahaan akan
membawa perubahan — perubahan yang
menyeluruh termasuk perubahan terhadap
sistem manajemen sumber daya manusia

yang menyangkut: komunikasi, suara dan
keterlibatan karyawan, desain pekerjaan,
pelatihan, kinerja, pengukuran dan evaluasi,
imbalan keselamatan, dan kesehatan kerja,
seleksi/promosi, dan pengembangan Karir.
Oleh Kkarena itu, pada penelitian ini
melakukan  pengujian dari  perubahan
perkembangan TQM vyaitu Pengaruh
Manajemen Desain dan Pelatihan Kualitas
Terhadap Kinerja Desain Produk Dan

Manajemen  Kualitas  Proses pada
Perusahaan Manufaktur di BEI.
Penelitian  ini  dilakukan pada

perusahaan manufaktur disebabkan oleh
banyaknya aktifitas-aktifitas  bisnis yang
terjadi, yang dapat menciptakan nilai dan
keuntungan kompetitif bagi perusahaan
karena setiap langkah yang diambil pada
suatu segmen, akan berdampak pada
keseluruhan proses dalam jangka waktu
pendek dan panjang. Maka dari itu, Saya
mengambil perusahaan manufaktur dalam
subyek penelitian ini.

RERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Total Quality Management

Awal mula berkembangnya teori Total

Quality management (TQM) dimulai dengan
teori yang dihasilkan pada tahun 1940 oleh
W. Edwards deming, kualitas adalah
apapun yang menjadi kebutuhan dan
keinginan konsumen kemudian berkembang
pada tahun 1951 olah joseph M. juran, mutu
sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi.
Pada tahun 1979 Philip B. Crosby
menghasilkan suatu teori kualitas sebagali
suatu nihil cacat, kesempurnaan terhadap
spesifikasi. Ketiga Konsep teori kualitas ini
kemudian menjadi dasar pemikiran dalam
Total Quality management (Zulian 2001: 7).

Menurut Fandy (2001:4)
mendefinisikan Total Quality Management
merupakan  suatu  pendekatan  dalam

menjalankan usaha yang mencoba untuk
memaksimumkan daya saing organisasi
melalui  perbaikan terus-menerus atas
produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungannya. Sedangkan menurut Gasperz
(2001:5) definisi TQM adalah Total Quality



Management didefinisikan sebagai suatu
cara meningkatkan performansi secara terus
menerus (continuous performance
improvement) pada setiap level operasi atau
proses, dalam setiap area fungsional dari
suatu organisasi, dengan menggunakan
sumber daya manusia dan modal yang
tersedia”.

Total Quality Management pada
dasarnya bertujuan untuk menghasilkan
produk atau jasa dimana mutu dirancang,
dipadukan, dan dipertahankan pada tingkat
biaya yang paling ekonomis sehingga
memungkinkan  tercapainya  kepuasan
konsumen. Seperti yang dijelaskan Fandy
(2001:10) bahwa dasar pemikiran perlunya
TQM sangatlah sederhana, yakni cara
terbaik agar dapat bersaing dan unggul
dalam persaingan global adalah
menghasilkan  kualitas  terbaik.  Untuk
menghasilkan kualitas terbaik diperlukan
upaya perbaikan berkesinambungan
terhadap kemampuan manusia, proses,
lingkungan. Cara terbaik agar dapat
memperbaiki kemampuan komponen -
komponen tersebut secara
berkesinambungan adalah menerapkan Total
Quality Management (TQM).

Penerapan TQM vyang efektif
membawa pengaruh yang positif yang
akhirnya akan memberikan manfaat bagi
organisasi itu sendiri. Dalam
mengembangkan dan menerapkan konsep
Total Quality management (TQM).

Menurut Hessel yang dikutip oleh M.N
Nasution (2002:353) beberapa manfaat
penerapan Total Quality Management bagi
perusahaan adalah Proses desain produk
menjadi  lebih  efektif, yang akan
berpengaruh pada kinerja kualitas, yaitu
keandalan produk, product features, dan
serviceability, Hubungan jangka panjang
dengan pelanggan akan berpengaruh positif
bagi kinerja organisasi, antara lain dapat
merespon kebutuhan pelanggan dengan
lebih cepat, serta mengantisipasi perubahan
kebutuhan dan keinginan pelanggan, Sikap
pekerja yang baik akan menimbulkan
partisipasi dan komitmen pekerja pada
kualitas, rasa bangga bekerja sehingga akan

bekerja secara optimal, perasaan tanggung

jawab  untuk  meningkatkan  Kinerja
organisasi.
Manajemen desain

Menurut  Wikipedia, manajemen

desain adalah sebuah pendekatan organisasi
dalam membuat keputusan — keputusan
desain yang relevan di pasar dan juga
merupakan cara yang berorientasikan
kepada pelanggan serta mengoptimalkan
relevansi proses desain. Manajemen desain
merupakan kegiatan yang mencakup pada
semua tingkat kinerja yang memberikan
dampak pada kualitas. Manajemen desain
bertindak sebagai gabungan manajemen dan
desain berfungsi sebagai penghubung antara
platform teknologi, desain, pemikiran
desain, manajemen perusahaan, manajemen
produk dan manajemen pemasaran pada

hubungan internal dan eksternal dari
perusahaan.
Priyo membahas mengenai

Manajemen desain, biaya pabrikasi suatu
produk sebagian besar ditentukan oleh
desainnya. Banyak perusahaan menyadari
fakta ini dan memberikan perhatian yang
lebih besar pada tahap — tahap awal proses
desain. Perubahan desain pada tahap awal
tidak memakan biaya besar. Sejalan dengan
semakin berlanjutnya tahap — tahap proses
desain mengakibatkan biaya per tahap
meningkat. Jika suatu perusahaan
berkeinginan untuk tetap kompetitif dalam
jangka waktu yang lama, maka desain yang
benar — benar dimanajemen dengan baik
(Priyo 2010: 1).

Departemen — departemen utama
biasanya adalah penjualan, pabrikasi dan
teknik. Kepala Ahli Tehnik biasanya
bertanggung jawab kepada Direktur Tehnik
dan bertanggung jawab terhadap riset,
pengembangan dan desain. Para ahli tehnik
desain biasanya bekerja dalam tim dan
output utamanya adalah data, dalam bentuk
gambar — gambar skema dan dokumentasi
penunjang, yang diberikan kepada para Juru
Gambar  melalui  Manajer  Gambar.
Pengembangan kualitas produk dan desain
terkait dengan semua fungsi yaitu



Marketing, Keuangan, Operasional dan lain
— lain (Ahire dan Dreyfus 2000: 572).

Tujuan Manajemen Desain adalah
Menyelaraskan strategi desain  dengan
perusahaan dan atau strategi desain,

Mengelola kualitas dan konsistensi dari hasil
desain dan didalam disiplin ilmu desain
yang berbeda (kelas desain) dengan pesaing,
dan Cara — cara baru meningkatkan
pengalaman pengguna dan diferesiansi dari
pesaing.

Tahap — Tahap Kontrol Manajemen
Desain. Menurut Priyo (2010: 4) yang di
adaptasi dari standar — standar kualitas tahap
— tahap kontrol manajemen desain adalah
Suatu program desain yang membagi — bagi
proses desain kedalam elemen — elemen
yang terpisah dan disajikan sebagai diagram
kegiatan desain terhadap waktu; Prosedur —
prosedur kontrol manajemen desain harus
didokumentasikan ~ untuk  menunjukkan
keterkaitan antar departemen dan para
kontraktor, Jika terdapat usulan tentang
inovasi, maka manfaat inovasi harus dinilai
melalui analisis dan/atau pengujian sehingga
pengadopsian inovasi dapat dinilai secara
obyektif terhadap alternatif — alternatif lain;
Prosedur — prosedur untuk identifikasi dan
revisi dokumen-dokumen desain, catatan
perubahan  yang dilakukan, kontrol,
penarikan kembali dan persetujuan atas
perubahan dokumen harus ditetapkan oleh
orang yang bertanggung jawab terhadap
desain; Kontrol desain harus dapat
memastikan bahwa standar telah memadai
untuk mencapai kualitas; Ketentuan -
ketentuan hukum nasional dan internasional,
termasuk standar — standar keamanan yang
memberikan batasan — batasan terhadap

desain harus diidentifikasi; Ketentuan —
ketentuan keandalan harus dimasukkan
kedalam spesifikasi.  Spesifikasi  harus

mengandung detail program pengujian
keandalan yang diusulkan dan bagaimana
hasil — hasil pengujian akan dianalisis;
Penilaian dan perhitungan tehnik harus
dilakukan dan didokumentasikan; Prosedur
— prosedur sistematis harus ditetapkan untuk
memastikan disertakannya data — data yang
diperoleh dari desain sebelumnya dan

pengalaman pemakai; danPeninjauan desain
secara berkala, yang didokumentasikan dan
penilaian desain secara kritis dan sistematik
harus dilakukan.

Pelatihan Kualitas

Menurut  Soekidjo  (1991: 53)
menuliskan pelatihan merupakan
peningkatan kemampuan dalam

melaksanakan tugas.

Menurut Gasperz (2001: 4) Kualitas
atau mutu menurut konsep konvensional
biasanya menggambarkan  karakteristik
langsung dari suatu produk sedangkan
konsep strategi bahwa kualitas adalah segala
sesuatu yang mampu memenuhi keinginan
atau  kebutuhan pelanggan.  Menurut
Gaspersz (2005: 5) kualitas adalah kepuasan
pelanggan atau kompormasi terhadap
kebutuhan atau persyaratan. Sedangkan
menurut panduan ISO (2003: 24) kualitas
adalah totalitas karakteristik suatu produk
yang menunjang kemampuan  untuk
memuaskan kebutuhan yang dipersyaratkan
atau ditetapkan. Menurut Goetsch dan Davis
(1994: 4) bahwa kualitas merupakan suatu
kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk jasa manusia, proses dan lingkungan
yang memenuhi atau melebihi harapan.

Kualitas dapat disimpulkan bahwa
ukuran produk dan jasa tersebut adalah
sejauh mana produk atau jasa tersebut dapat
memenuhi keinginan para pelanggan atau
konsumen yang lebih dari harapan mereka
jadi, jelas bahwa kualitas adalah penilaian
subyektif ~ konsumen.  Penilaian ini
ditentukan oleh konsumen yang tidak tetap.

Dengan demikian pelatihan kualitas
adalah Peningkatan kemampuan secara
praktis dan segera karyawan mengenai
produk sehingga dapat memenuhi kebutuhan
konsumen. Pelatihan ini terdapat
pemahaman  secara implisit  melalui
pemahaman, karyawan dimungkinkan untuk
menjadi seorang innovator, pengambil
inisiatif, pemecah masalah yang Kreatif,
serta menjadikan karyawan efektif dan
efisien dalam  melakukan  pekerjaan.
Menurut Suyadi (2001: 43) Mutu suatu
produk tergantung pada kualitas dan



keahlian karyawannya, sampai seberapa
jauh mereka dilatih secara baik dan seberapa
jauh mereka bekerja dengan tekun, penuh
dedikasi dan tanggung jawab. Pelatihan
yang diberikan adapun manfaatnya yaitu
Meningkatkan pengetahuan karyawan atas
kualitas dan para pesaing luar, Membantu
para karyawan yang mempunyai keahlian
untuk bekerja dengan teknologi baru yang
berkualitas, Membantu para karyawan untuk
memahami bagaimana bekerja secara efektif
dalam tim untuk menghasilkan jasa dan
produk yang berkualitas, Memastikan bahwa
budaya perusahaan menekankan pada
kualitas, inovasi, kreativitas dan
pembelajaran,  Menjamin  keselamatan
dengan memberikan cara — cara baru bagi
para karyawan untuk memberikan kontribusi
bagi perusahaan, dan Mempersiapkan para
karyawan untuk dapat menerima dan bekerja
secara lebih efektif satu sama lainnya,
terutama kaum minoritas dan para wanita.

Kinerja desain produk

Desain produk adalah pioner dan
kunci kesuksesan sebuah produk menembus
pasar sebagai dasar bagian marketing,
mendesain sebuah produk berarti membaca
sebuah pasar, kemauan mereka, kemampuan
mereka, pola pikir mereka serta banyak
aspek  lain  yang akhirnya  harus
diterjemahkan dan diaplikasikan dalam
perancangan sebuah produk. Kemampuan
sebuah produk bertahan dalam siklus sebuah
pasar ditentukan oleh bagaimana sebuah
desain mampu beradaptasi akan perubahan —
perubahan dalam bentuk apapun yang terjadi
dalam pasar yang dimasuki produk tersebut,
sehingga kemampuan tersebut menjadi nilai
keberhasilan bagi produk itu sendiri
dikemudian hari.

Besarnya tanggung jawab seorang
desainer produk industri dalam perancangan
sebuah produk, desainer produk harus
memiliki pengetahuan dan riset yang baik
sebelum merancang sebuah produk, proses
tersebut tidak ayal lagi membutuhkan waktu
yang tidak singkat dalam perancangannya.
Ketajaman berpikir dan membaca peluang
sangatlah dominan dalam menentukan

rating desainer tersebut (STISI Telkom
2011:1).

Malayu (2001:34) mengemukakan
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas -
tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu. Kemudian
menurut  Ambar  (2003:223)  Kinerja
seseorang merupakan  kombinasi  dari
kemampuan, usaha dan kesempatan yang
dapat dinilai dari hasil kerjanya.

Dengan demikian kinerja desain
produk adalah hasil kerja berupa karya yang
dihasilkan berdasarkan kemauan konsumen
yang dilihat dari keberhasilan produk
tersebut bertahan di pasar. Kinerja diukur
dalam kecepatan mengembangkan produk
baru dan seberapa banyak material yang ada
dalam produk tersebut sehingga dapat
memenuhi keinginan konsumen. Menurut
Suyadi (2001: 34) menyatakan desain mutu
yang selaras dengan selera konsumen
ditentukan oleh desain produk yang
berkaitan erat dengan proses produksi,
sistem operasional dan kendali mutu. Jadi
terdapat keterbatasan teknologi dalam
membentuk desain mutu yang sesuai atau
selaras dengan selera konsumen dan ahli
desain mutu berupaya maksimal memenubhi
selera konsumen.

Tujuan Kinerja Desain produk adalah
meminimumkan Jumlah komponen yang
digunakan dalam perancangan produk, dapat
menggunakan variasi komponen yang sesuai
dengan selera konsumen dan dapat
menentukan produk life cycle (perkenalan,
pertumbuhan, kematangan dan penurunan)
dan  strategi yang cocok  dalam
pemasarannya.

Manajamen Kualitas Proses

Manajemen kualitas adalah suatu
metode manajemen untuk memastikan
bahwa semua aktifitas yang diperlukan
untuk mendesain, mengembangkan dan
implementasi terhadap suatu produk atau
jasa yang berlangsung secara efektif dan
efisien sesuai dengan sistem produksi dan
proforma yang dinginkan. Sehingga untuk



menjadi perusahaan yang terunggul sebuah
perusahaan memberikan kepuasan
konsumen melalui produk yang dihasilkan
dan jasa kemudian hasinya untuk
meningkatkan ujuk kerja  perusahaan.
Gasperz (2001: 6) berdasarkan 1SO 8402
mendefinisikan manajemen kualitas sebagai
semua aktivitas dari fungsi manjemen secara

keseluruhan yang menentukan
kebijaksanaan kualitas, tujuan — tujuan dan
tanggung jawab, serta

mengimplementasikanya melalui alat — alat
perencanaan kualitas, pengendalian kualitas,
jaminan kualitas dan peningkatan kualitas.
Tanggung jawab untuk manjemen kualitas
ada pada semua level dari manajemen, tetapi
harus dikendalikan oleh manajemen puncak
dan implementasinya harus melibatkan
semua anggota organisasi.

Menurut Wikipedia (2012), Proses
adalah urutan pelaksanaan atau kejadian
yang terjadi secara alami atau didesain,
mungkin  menggunakan waktu, ruang,
keahlian atau sumber daya lainnya, yang
menghasilkan suatu hasil. Suatu proses
mungkin dikenali oleh perubahan yang
diciptakan terhadap sifat — sifat dari satu
atau lebih objek di bawah pengaruhnya

Dengan  demikian ~ manajemen
kualitas proses adalah pelaksanaan dalam
semua aktivitas dari fungsi manjemen
seperti mendesain, mengembangkan dan
implementasi  melalui  alat - alat
perencanaan kualitas, pengendalian kualitas,
jaminan kualitas dan peningkatan kualitas
terhadap suatu produk atau jasa Yyang
berlangsung secara efektif dan efisien.
Terdapat macam — macam kualitas menurut
Gasperz (2001: 6) adalah perencanaan
kualitas  (Quality  Planning)  adalah
penetapan dan pengembangan tujuan dan
kebutuhan untuk kualitas serta penerapan
sistem kualitas, pengendalian Kualitas
(Quality Control) adalah tehnik — tehnik dan
aktivitas operasional yang digunakan untuk
memenuhi persyaratan kualitas, dan jaminan
Kualitas ( Quality Assurance) adalah semua
tindakan terencana dan sistematik yang
dimplementasikan dan didemonstrasikan
guna memberikan percayaan yang cukup

bahwa produk akan memuaskan kebutuhan
untuk kualitas tertentu.

Rerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini dapat digambarkan sebagali
berikut:

Gambar 1
Rerangka pemikiran
Kinerja
Manajemen Hi > Desaijn
Desain H Produk
H3 _
Pelatihan Manajemen
Kualitas > Kualitas
H4 Proses
Berdasarkan latar belakang yang

diajukan dalam penelitian ini, maka disusun

hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1: Terdapat pengaruh manajemen desain
terhadap kinerja desain produk

H2 : Terdapat pengaruh pelatihan kualitas
terhadap kinerja desain produk

H3 : Terdapat pengaruh manajemen desain
terhadap manajemen kualitas proses

H4 : Terdapat pengaruh pelatihan kualitas
terhadap manajemen kualitas proses

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian

Rancangan penelitian ini, berdasarkan jenis
dan analisis data termasuk penelitian secara
kuantitatif, yaitu penelitian menekankan
pada pengujian hipotesis — hipotesis melalui
pengukuran variabel — variabel penelitian
dalam angka (Quantitative) dan melakukan
analisis data dengan prosedur statistik dan
atau permodelan matematis (Sujoko 2008:
47). Dalam proses pengumpulan data
menggunakan kuisioner yang didalamnya
terdapat empat variabel yaitu manajemen
desain, pelatihan kualitas, Kkineja desain
produk, dan manajemen kualitas proses.
Penelitian  ini  hanya menguji  dan
menganalisis pengaruh manajemen desain
dan pelatihan kualitas terhadap kinerja
desain produk dan manajemen kualitas
proses pada perusahaan manufaktur yang



terdaftar di BEI yang berada diwilayah
Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik pada tahun
2013 dengan menggunakan keusioner.

Identifikasi Variabel
Berdasarkan kerangka pikir yang
telah disusun, variabel yang digunakan
sebagai pedoman pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Variabel independent variabel yaitu
Manajemen Desain (X1)
Pelatihan Kualitas (X2)
Variabel dependent variabel yaitu
Kinerja desain produk (Y1)
Manajemen kualitas proses (Y2)

Definisi
variabel
Adapun definisi operasional dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Manajemen  Desain  merupakan
kegiatan yang mencakup pada semua tingkat
kinerja yang memberikan dampak pada
kualitas dalam membuat keputusan -
keputusan desain yang relevan di pasar dan
merupakan cara yang berorientasikan
kepada pelanggan serta mengoptimalkan
relevansi proses desain.

Pelatihan Kualitas adalah
Peningkatan kemampuan tentang kualitas
secara praktis dan segera mengenai produk
yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen.
Kualitas suatu produk tergantung pada
keahlian karyawannya, sampai seberapa
jauh mereka dilatih secara baik dan seberapa
jauh mereka bekerja dengan tekun, penuh
dedikasi dan tanggung jawab.

Kinerja desain produk adalah hasil
kerja berupa karya yang dihasilkan
berdasarkan kemauan konsumen yang
dilihat dari keberhasilan produk tersebut
bertahan di pasar.

Manajemen kualitas proses adalah
pelaksanaan dalam semua aktivitas dari
fungsi  manjemen seperti  mendesain,
mengembangkan dan implementasi melalui
alat - alat perencanaan  kualitas,
pengendalian kualitas, jaminan kualitas dan
peningkatan kualitas terhadap suatu produk

Operasional dan pengukuran

atau jasa yang berlangsung secara efektif
dan efisien.

Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek dan subjek yang
mempunyai  kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari  dan  kemudian  ditarik
kesimpulan (Bonny 2008:40). Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan jumlah sembilan belas
perusahaan yang berada di Surabaya,
Sidoarjo, dan Gresik.

Sampel dalam  penelitian ini
merupakan bagian dari populasi yang
mewakili atau mempresentasikan sifat atau
karakter dari populasi yang ada. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak tujuh puluh
enam diharapkan mampu dijadikan sebagai
dasar untuk membuat suatu kesimpulan
dalam hasil akhir dari penelitian ini.

Prosedur  pengambilan ~ sampel
dilakukan dengan menggunakan metode
sensus atau Complete Enumeration yaitu
memilih seluruh elemen populasi menjadi
sampel  penelitian  yaitu  perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang berada diwilayah

Surabaya, Sidoarjo dan Gresik. Data
mengenai manajemen desain, pelatihan
kualitas, kinerja desain produk dan
manajemen  kualitas proses diperoleh

melalui kuesioner pada responden yaitu
manajer produksi, manajer kualitas, manajer
pemasaran dan manajer keuangan dari
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berada
diwilayah Surabaya, Sidoarjo dan Gresik.
Tabel 1 merupakan daftar nama perusahaan
yang akan di jadikan sampel.



Tabel 1
DAFTAR NAMA PERUSAHAAN

NO. NAMA PERUSAHAAN
1 SIDO Jasuindo Tiga Perkasa
ARJO Thk

2 Prima Alloy Steel
Universal Thk

3 Sekawan Intipratama Tbk

4 Surya Intrindo Makmur
Thk

5 Langgeng Makmur
Industri Thk

6 Indal Aluminium Industry
Thk

7 Trias Sentosa Thk

8 Alumindo Light Metal
Industry Thk

9 SURA Gunawan Dianjaya Steel

BAYA Thk

10 Jaya Pari Steel Tbk

11 Surabaya Agung Industry
Pulp Thk

12 Kedawung Setia Industrial
Thk

13 Kedaung Indah Can Tbhk

14 Mas Murni Indonesia Thk

15 Suparma Thk

16 Sekar Laut Tbk

17 GRESIK | Indospring Thk

18 Semen Gresik (Persero)
Thk

19 Betonjaya Manunggal Tbk

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi klasik
Uji asumsi klasik terhadap model regresi
yang digunakan, dilakukan agar dapat
diketahui apakah model regresi tersebut
merupakan model regresi yang baik atau
tidak (Imam 2001:93). Dalam penelitian ini
uji asumsi klasik yang digunakan adalah
a. Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinieritas dilakukan
untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independent. Pengujian ada
tidaknya gejala multikolinieritas
dilakukan dengan memperhatikan nilai
matriks korelasi yang dihasilkan pada

saat pengolahan data serta nilai VIF
(Variance Inflation  Factor) dan
Toleransinya.  Apabila nilai  matrik
korelasi tidak ada yang lebih besar dari
0,5 maka dapat dikatakan data yang akan
dianalisis bebas dari multikolinieritas
(Imam 2001: 95).
b. Uji Autokolerasi

Uji  autokolerasi  digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik
autokolerasi, yaitu kolerasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan
dengan pengamatan lain pada model
regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi
adalah tidak adanya autokolerasi. Model
pengujian yang digunakan dengan
pengujian Durbin-Watson.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan
varians residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka
disebut Heteroskedastisitas (Imam 2001:
125). Salah satu cara untuk mendeteksi
heteroskedastisitas ~ adalah ~ dengan
melihat grafik scatter plot antara nilai
prediksi variabel terikat (ZPRED) dan
nilai residualnya (SRESID). Jika titik-
titik membentuk pola tertentu yang
teratur seperti gelombang besar melebar,
kemudian menyempit maka telah terjadi
heteroskedastisitas.  Jika titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y tanpa membentuk pola
tertentu, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
d. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah
untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, variabel terikat dan
variabel bebas atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati
normal (Imam 2005: 147). Pengujian
pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  Kolmogrof  Smirnov.
Seperti diketahui bahwa uji t dan F



mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data
terdistribusi normal dan jika < 0,05
maka data terdistribusi tidak normal.
Tahap pengujian hipotesis
Merumuskan hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

Ho: = Manajemen Desain
tidak mempunyai
pengaruh terhadap
Kinerja Desain Produk

Hi; = Manajemen Desain
mempunyai  pengaruh
terhadap Kinerja
Desain Produk

Ho, = Pelatihan Kualitas tidak
mempunyai  pengaruh
terhadap Kinerja
Desain Produk

Hi, = Pelatihan Kualitas
mempunyai  pengaruh
terhadap Kinerja
Desain Produk

Hos = Manajemen desain
tidak mempunyai
pengaruh terhadap
Manajemen  Kualitas
Proses

His = Manajemen desain
mempunyai  pengaruh
terhadap  Manajemen
Kualitas Proses

Hos = Pelatihan kualitas tidak
mempunyai  pengaruh
terhadap  Manajemen
Kualitas Proses

His = Pelatihan kualitas
mempunyai  pengaruh
terhadap  Manajemen
Kualitas Proses

Data yang telah dikumpulkan

dianalisis dengan Regresi Linear Berganda.
Analisis regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
hubungan variabel Manajemen Desain (X1)
dan Pelatihan Kualitas (X2)  terhadap
variabel dependen Kinerja Desain Produk
(Y1) dan Manajemen Kualitas Proses (Y2)

Persamaan regresi yang dipakai
adalah sebagai berikut :
Y1l=atflX1+P2X2 +ecevveinininannnnnn Persamaan 1
Y2=a+f1lX1+P2X2 +e.cevririnnnnns Persamaan 2
Keterangan :

Y1 = Kinerja desain produk

Y2 = Manajemen kualitas proses

Bl =Koefisien regresi dari variabel X1
(Manajemen Desain)

X1 = Manajemen Desain

B2 =Koefisien regresi dari variabel X2
(Pelatihan Kualitas)

X2 = Pelatihan Kualitas

e = Standar error

Subjek penelitian yang diteliti dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data dalam
penelitian ini diperoleh melalui searching
internet. Kriterianya yaitu perusahaan yang
dijadikan  sampel adalah  perusahaan
manufaktur terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang terletak di wilayah
Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik.

Berdasarkan data yang diperoleh
melalui searching IDX di internet diperoleh
lebih dari seratus perusahaan manufaktur,
setelah dilakukan pencarian secara detail
oleh sang peneliti, ternyata hanya sembilan
belas perusahaan yang berada di daerah
Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik pencarian
perusahaan ini didasarkan pada perusahaan
yang beroperasi berada diwilayah Surabaya,
Sidoarjo, dan Gresik. Kemudian peneliti
mengirim Kkuesioner ke Sembilan belas
perusahaan tersebut.

Dari tujuh puluh enam kuesioner
yang sebarkan hanya tiga puluh satu yang
terisi dan dapat diolah sedangkan sisanya
yang berjumlah empat puluh lima kuesioner
tidak kembali kepada peneliti. Diketahui
bahwa jumlah terbanyak responden yang
bersedia mengisi kuesioner berdasarkan
pendidikan terakhir adalah S1 dan S2
dengan jumlah masing — masing yaitu 14
orang (45.2%), Diploma sebanyak 2 orang
(6.5%). SMA 1 orang (3.2%). Masa kerja
responden kurang dari 6 tahun sebanyak 4
responden (12.9%), 6 — 15 tahun sebanyak
17 orang (54.8%), 16 — 20 tahun berjumlah
9 orang (29%), lebih dari 20 tahun sebanyak



1 orang (3.2%). Jabatan responden sebanyak
masing — masing 9 responden (29%) yang
bekerja sebagai manajer produksi dan
manajer pemasaran. Responden dengan
jabatan manajer keuangan 8 orang (25.8%),
dengan 16.1% atau 5 orang manajer kualitas
yang bersedia meluangkan waktunya untuk
mengisi kuisioner.

Uji Validitas dan Reabilitas

Hasil uji validitas menujukkan bahwa dari
21 indikator yang terdiri dari empat variabel
menujukkan hasil yang valid, hanya lima
indikator dari variabel manajemen desain
yang dinyatakan tidak valid sehingga tidak
dapat ikut pada pengujian berikutnya. Uji

reabilitas dilihat dengan menggunakan
Cronbach alpha > 0.7, maka hasil yang
didapat  adalah  semua  indikakator

dinyatakan reliable.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolonieritas

Hasil pengujian dengan melihat nilai VIF
menujukkan < 10, artinya keseluruhan
variabel tidak mengandung multikolonieritas
Uji Autokorelasi

Hasil  pengujian  menunjukkan secara
keseluruhan dari dua persamaan model
regresi tidak mengandung autokorelasi
nampak dengan hasil durbin Watson 2.130
dan 1.996 dimana lebih besar dari batas atas
(du) 1.570 dan kurang dari 4-du atau sebesar
2.430

Uji Heteroskadastisitas

Hasil pada dua persamaan model regresi
menujukkan hasil tidak terjadi
heteroskadastisitas dikarenakan pada
gambar grafik tidak adanya pola yang jelas,
serta titik — titik pada gambar menyebar dan
terletak diatas dan dibawah angka nol pada
sumbu Y

Uji Normalitas

Hasil analisis statistic menggunakan one
sample Kolmogorov Sminrov menghasilkan
tingkat signifikansi diatas 0.05 sehingga
pada dua persamaan model regresi
dinyatakan memiliki distribusi normal.
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Uji Hipotesis
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan  analisis  regresi  linier

berganda. hasil persamaan nya adalah

Y = 2559 — 0.175 Manajemen Desain +
0.455 Pelatihan Kualitas + e

Y, = 3.175 — 0.139 Manajemen Desain +
0.353 Pelatihan Kualitas +e

Hasil uji t pada persamaan satu
antara variabel manajemen desain(X1)
dengan variabel Kkinerja desain produk (Y1)
menghasilkan signifikansi sebesar 0.222
nilai tersebut lebih besar dari 0.05 maka
diputuskan Hpi diterima dan Hj; ditolak,
sehingga dapat disimpulkan manajemen
desain (X1) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja desain produk
(Y1). Pelatihan kualitas (X2) dengan kinerja
desain produk (Y1) memiliki tingkat
signifikansi 0.039 yang berarti nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05 dimana Ho_ ditolak dan
Hy, diterima sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pelatihan  kualitas
berpengaruh terhadap kinerja desain produk

Pada persamaan dua antara variabel
manajemen desain(X1) dengan variabel
manajemen kualitas proses (Y2)
menghasilkan signifikansi sebesar 0.084
nilai tersebut lebih besar dari 0.05 maka
diputuskan Hg3 diterima dan Hj.; ditolak,
sehingga dapat disimpulkan manajemen
desain (X1) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap manajemen kualitas
proses  (Y2). Untuk variabel pelatihan
kualitas (X2) dengan manajemen kualitas
proses (Y2) memiliki tingkat signifikansi
0.005 yang berarti nilai tersebut lebih kecil
dari 0.05 dimana Ho4 ditolak dan Hj4
diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa pelatihan kualitas berpengaruh
terhadap manajemen kualitas proses (Y2).

Berdasarkan hasil pengujian pada
penelitiaan ini disimpulkan manajemen
desain (X1) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja desain produk
(Y1) yang disebabkan terjadinya faktor lain
yang menunjang dalam proses manajemen
menjadi lebih baik yaitu fokus pada



pelanggan dimana sistem organisasional ini
berfokus pada penyediaan nilai bagi
pelanggan. Sistem ini mencakup tenaga
kerja, material, mesin/teknologi proses,
metode operasi, dan pelaksanaan Kkerja,
aliran proses kerja, arus informasi, dan
pembuatan  keputusan (M.N  Nasution
2002:24).  Jika  sebuah  perusahaan
melakukan manajemen desain dengan fokus
pada harapan dan kebutuhan produk tersebut
maka kinerja dari desain produk yang
dihasilkan oleh perusahaan dapat meningkat.

Hasil dari penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu perbedaan
lingkup penelitian dimana pada penelitian
terdahulu. Ahire dan Dreyfus (2000: 566)
menyatakan adanya hubungan yang kuat
antara manajemen desain dan kinerja desain
produk, desain cepat, relevan dan inovasi
membutuhkan sebuah organisasi fungsional
dan bersama merencanakan. Partisipasi
pelanggan dan fungsi pemasaran dalam
proses desain memastikan bahwa desain
produk yang relevan dengan kebutuhan
pelanggan. Umpan balik tepat waktu dari
fungsi produksi menjamin kelayakan teknis
dari ide produk. Akhirnya, koordinasi antara
desain, pembelian, dan fungsi produksi
meningkatkan desain dan implementasi
kombinasi proses produk yang sesuai,
menghasilkan biaya efektif sistem produksi.

Pelatihan kualitas dapat berjalan
lebih efektif jika dilakukan dalam minimal
enam bulan sekali atau pada saat diperlukan
dalam perubahan sistem baru yang berkaitan
dengan pengembangan produk. Karyawan
mendapatkan pelatihan mengenai sistem
kualitas, produk dan pengendalian yang
tepat agar informasi yang di dapat berguna
bagi perusahaan dalam pengembangan
produk baru dan menurunkan komponen
produk dengan kualitas yang sama dapat
dilakukan dalam kurun waktu kurang dari
enam bulan. Berdasarkan pada penelitian
dengan melibatkan perusahaan manufaktur
di BEI yang berada di Surabaya, Sidoarjo
dan Gresik maka dapat disimpulkan hasilnya
yaitu dengan menggunakan uji t dapat
diketahui bahwa variabel pelatihan kualitas
berpengaruh terhadap kinerja desain produk
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Hasil ini didukung oleh peneliti
Ahire dan Dreyfus (2000: 557) dimana
hasilnya menunjukkan adanya hubungan
yang positif dan sangat kuat dikarenakan
praktek manajemen desain diidentifikasi
juga harus mempengaruhi perencanaan dan
koordinasi upaya kualitas secara
keseluruhan. Kualitas literatur manajemen
telah dikaitkan lintas fungsional integrasi
upaya berkualitas sebagai gabungan kerja
tim, kerjasama, dan kualitas berorientasi
(Funk budaya, 1992; Lawler et al, 1992;.
Mirvis, 1997; Grandzol dan Gershon, 1998
dalam Ahire dan Dreyfus, 2000: 556). Para

anggota organisasi yang Ssama yang
berpartisipasi dalam praktek-praktek
manajemen desain canggih juga
melaksanakan praktek kualitas proses

manajemen. Pengetahuan, pengalaman, dan
sikap tentang kerja sama tim, kerjasama, dan
fokus pelanggan harus meluap ke
berlangsung  upaya  pelacakan  dan
meningkatkan kualitas proses manufaktur.
Pada penelitian ini menguji antara
variabel manajemen desain dengan variabel
manajemen kualitas proses menghasilkan
manajemen desain tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap manajemen kualitas
proses. Pengaruh dari manajemen desain
harus di dukung oleh perbaikan kualitas

desain  diperlukan untuk  menghadapi
lingkungan eksternal yang selalu berubah,
terutama perubahan selera pelanggan.

Konsep ini menuntut adanya komitmen
untuk melakukan pengujian kualitas produk
secara kontinu. Dalam perbaikan kualitas
produk kontinu, akan dapat memuaskan
pelanggan dan akan banyak berpengaruh
dengan adanya manajemen kualitas proses
dimana perusahaan dapat mengambil
tindakan berkaitan dengan kualitas proses
dan produk dapat disertai dari hasil berbagai
komunikasi antara manajemen karyawan,
pelanggan dan pemasok. Hasil pada
penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan pengaruh
yang signifikan antara manajemen desain
dan manajemen kualitas proses. Perbedaan
demografi penelitian dimana penelitian
terdahulu dilakukan di luar negri yaitu



amerika dengan responden perusahaan yang
memiliki American society for quality (ASQ

Kualitas pelatihan telah menjadi
aspek program paling dipublikasikan oleh
implementasi TQM (Ahire dan Dreyfus
2000:556). Telah lama diakui bahwa
pelatihan yang berkualitas baik berfokus
pada kualitas manajemen yang lebih baik
(Juran, 1981; Robinson dan Schroeder, 1993
dalam Ahire dan Dreyfus 2000: 556).
Keberhasilan upaya peningkatan kualitas
proses  bergantung pada efektivitas
penggunaan aktual dari alat peningkatan
kualitas proses. Efektivitas alat tergantung
pada pengetahuan karyawan tentang alat dan
alat  promosi manajemen.  Tingkat
pengetahuan tentang alat dapat ditingkatkan
jika manajemen menjamin kualitas pelatihan
yang ketat bagi para manajer dan karyawan
(Galagan, 1992; Svenson dan Riderer, 1992
dalam Ahire dan Dreyfus 2000: 556).
Manajemen secara aktif dapat
mempromosikan penggunaan alat ini dengan
memberikan insentif positif dan meyakinkan
karyawan bahwa kesalahan awal dalam
menggunakan alat — alat yang dapat diterima
dan mudah diselesaikan (Everett dan Sohal,
1991 dalam Ahire dan Dreyfus 2000: 556).
Karyawan yang serba bisa lebih fleksibel
dan memiliki perspektif yang lebih luas dari
proses manufaktur. Para peneliti
menunjukkan bahwa pelatihan karyawan di
beberapa keterampilan akan memungkinkan
mereka untuk berkontribusi lebih baik untuk
manajemen kualitas proses (Schonberger,
1986; Melnyk dan Denzler, 1996 dalam
Ahire dan Dreyfus 2000: 557).

Berdasarkan penelitian ini yang
dilakukan pada tahun 2013 dengan
menggunakan tehnik kuantitatif melalui
penyebaran secara langsung kepada manajer
didapatkan hasil dari uji t dapat diketahui
bahwa pelatinan kualitas berpengaruh
terhadap manajemen kualitas proses. Hasil
ini searah dengan hasil yang dilakukan
Ahire dan Dreyfus (2000: 557) dimana
menggunakan semua perusahaaan kecil dan
besar yang mengungkapkan adanya
pengaruh  pelatihan  kualitas  dengan
manajemen kualitas proses. Faktor lain yang
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mendukung dalam riset pelatihan kualitas
dengan manjemen kualitas proses adalah
tingkat komunikasi dengan para pekerja
dalam bentuk pengurangan target scrap,
rework dan defect di dalam aktifitas proses
perbaikan  kualitas contohnya adalah
sesering mungkin pihak perusahaan yang
diwakilkan oleh manajer
mengkomunikasikan mengenai pelaporan
dan penelusuran data kualitas mengenai
scrap, rework dan defect, dan menyebarkan
data kualitas tersebut dengan tujuan dapat
memberikan arahan, memotivasi serta
mendeteksi kesalahan untuk aktivitas proses
perbaikan kualitas produk sejak awal
sehingga dapat langsung bisa diatasi oleh
manjemen kualitas perusahaan dan para
karyawan yang telah mendapat kan
pelatihan kualitas (Dara dan Rovila 2012 :
51).
KESIMPULAN, SARAN DAN
KETERBATASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara manajemen desain dan
pelatihan kualitas terhadap kinerja desain
produk dan manajemen kualitas proses pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang berada di
wilayah Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik.
Data yang diperolen dalam penelitian ini,
selanjutnya diolah dengan menggunakan uji
regresi linier berganda dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada manajemen desain
dan kinerja desain produk mempunyai
pengaruh yang sangat lemah sehingga bisa
dikatakan bahwa manajemen desain dan
kinerja desain produk tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan. Setelah dilakukan
proses selanjutnya pada hipotesis ke dua
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelatihan kualitas berpengaruh terhadap
kinerja desain produk. Hipotesis ketiga yang
berbunyi pengaruh manajemen desain
terhadap manajemen kualitas proses tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan. Hasil
pada hipotesis ke empat antara pelatihan
kualitas dengan manajemen kualitas proses
berbunyi pelatihan kualitas berpengaruh



secara signifikan
kualitas proses.
Berdasarkan  dari  hasil  setiap
indikator pernyataan yang terdapat dalam
setiap variabel dalam kuesioner penelitian,
dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang
diwakili oleh para manajer yang terdiri dari
manajer produksi, manajer kualitas, manajer
pemasaran  dan  manajer  keuangan
menyatakan setuju terhadap pelatihan
kualitas yang diberikan perusahaan kepada
karyawanya yang dilakukan secara secara

terhadap manajemen

berkala dan terus - menerus, serta
mengenalkan kepada karyawan sistem
desain yang baru.

Perusahaan memiliki tingkat
kecepatan yang tinggi dalam

mengembangkan produk dan melemparkan
produk ke pasar proses kinerja desain
produk yang seperti ini di dukung oleh para
manajer yang mengatakan Kkinerja desain
produk berjalan dengan baik dalam kurun
waktu kurang dari tiga tahun. Manajer
sering melakukan proses komunikasi kepada
karyawan berkaitan dengan data kualitas
yaitu biaya scrap, reword dan defect jadi
manajemen  kualitas  proses  dalam
perusahaan sangat sering dilakukan agar
semua mengetahui apa yang dibutuhkan dan
diharapkan perusahaan dan pelanggan.

Jadi perusahaan sangat
memperhatikan pelatihan kualitas terhadap
karyawanya dibanding dengan

memperhatikan manajemen desain yang
bagus untuk produk mereka agar dapat laku
dipasaran hal ini dapat mempengaruhi
kinerja dari desain produk yang mereka
miliki sehingga untuk menghindari hal — hal
yang tidak diinginkan perusahaan harus
melakukan manajemen kualitas proses yang
baik dan dapat meminimalisir kesalahan.

Berdasarkan aktivitas mengerjakan
penelitian ini, peneliti menyadari bahwa
terdapat beberapa keterbatasan  yang

mungkin dapat mempengaruhi hasil dari
penelitian. Responden penelitian ini hanya
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berjumlah tiga puluh satu orang sehingga
termasuk dalam sampel kecil yaitu minimal
tiga puluh responden dan hanya dilakukan
pada daerah Surabaya Sidoarjo dan Gresik.
Menyadari adanya beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini, sehingga peneliti dapat
memberikan beberapa yang dapat digunakan
untuk penelitian selanjutnya. Rangkaian
pertanyaan dan jumlah sampel penelitian
pada penelitian selanjutnya dapat perubahan
atau perluasan wilayah penelitian sehingga
hasil yang didapatkan bisa menjadi
berpengaruh  dikarenakan  peningkatan
jumlah sampel berpengaruh sangat besar,
perlunya pertimbangan penggunaan alat uji
statistik yang lain dan keadaan tidak valid

menyebabkan adanya indikator yang
dibuang, menambah beberapa variabel
dalam  penelitian agar  mendapatkan

informasi yang terbaru mengenai pengaruh -
pengaruh antar variabel, dan metode
pengumpulan data dapat diubah dari
penyebaran kuesioner menjadi wawancara
langsung dengan manajer yang sesuai
dengan bidangnya agar jawaban yang
diberikan oleh responden dalam kuesioner
penelitian mencerminkan yang sebenarnya.
Pada penelitian ini terdapat variabel yang
berpengaruh tetapi tidak signifikan jadi
diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa
menggunakan alat uji yang lebih baik dari
pada SPSS sehingga dimungkinkan hasilnya
dapat menjadi signifikan antar variabel
tersebut. Untuk Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di BEI wilayah Surabaya,
Sidoarjo dan Gresik Pentingnya untuk
menerapkan manajemen desain produk
terutama mengenai agar perusahaan dapat
mengetahui dampak secara langsung apa
yang terjadi produk produk pada
perusahaan perusahaan yang sedang
berkembanng di era globalisasi dan dapat
memperbaiki Kkinerja dari kualitas produk
nya untuk dapat bersaing dengan perusahaan
lainnya.
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